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ABSTRACT

Phenotypic variability is an important parameter to determine the success of selection in plant breeding programs.
The research objective is to find out the information of phenotypic variability on the yield components that directly affect
the yield of sweetcorn plants on S3 Generation of Padjadjaran-SR sweetcorn genotypes. The experiment was conducted
at SPLPP Faculty of Agriculture, Universitas Padjadjaran, Arjasari, Bandung from March up to August 2016. The
genetic materials were planted without replicated design. The results showed that all Padjadjaran-SR S3 originating
from selfed derived populations, single crossed derived populations, three way crossed derived populations, and double
crossed derived populations had wide variability for all yield component.

ABSTRAK

Variabilitas fenotipik merupakan informasi yang penting untuk menentukan keberhasilan seleksi agar proses
seleksi berjalan efektif dan efisien dalam rangkaian program pemuliaan tanaman. Penelitian untuk mengetahui informasi
variabilitas fenotipik pada komponen hasil tanaman yang berpengaruh langsung terhadap hasil tanaman jagung manis
merupakan kajian yang sangat penting untuk meningkatkan produktivitas tanaman jagung manis. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh informasi variabilitas fenotipik pada komponen hasil genotip jagung
manis S3. Percobaan telah dilakukan di lahan SPLPP Fakultas Pertanian Universitas Padjadajaran, Kecamatan Arjasari
Kabupaten Bandung pada bulan Maret sampai Agustus 2016. Percobaan disusun berdasarkan metode rancangan
percobaan tanpa tata ruang, selanjutnya dilakukan analisis variabilitas fenotipik terhadap hasil pengamatan karakter
yang diamati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotif jagung manis yang diamati mempunyai variabilitas fenotipik
antar genotip yang luas pada komponen hasil yang diamati baik pada genotip hasil selfed derived populations, single
crossed derived populations, three way crossed derived populations, maupun double crossed derived population.

Kata kunci : Jagung manis, komponen hasil, variabilitas fenotipik.

PENDAHULUAN Indonesia,2016). Berdasarkan data pada tahun 2011 —

2015, laju pertumbuhan luas area panen mengalami

Jagung manis yang memiliki nama latin Zea mays
saccharata Sturt merupakan tanaman hortikultura yang
banyak dikonsumsi oleh khalayak umum Indonesia baik
sebagai salad maupun dalam bentuk olahan. Jagung
manis mulai meluas di Indonesia pada tahun 1980 melalui
hasil persilangan (Mayadewi, 2007). Salah satu sentra
tanaman jagung di Jawa Barat yaitu Kecamatan Arjasari
yang dikembangkan untuk menjadi Kampung Jagung
(Humas Pemkab Bandung, 2016). Konsumsi jagung
manis saat ini mengalami peningkatan seiring dengan
pertambahan penduduk dan perubahan pola konsumsi.
Seiring dengan permintaan jagung manis yang meningkat
maka perlu diiringi dengan upaya dalam memenuhi
kebutuhan jagung manis. Kebutuhan jagung nasional
mencapai 8,6 juta ton per tahun atau sekitar 665 ribu ton
per bulan (Kementerian Perindustrian Republik

fluktuasi, namun cenderung terjadi penurunan. Produksi
jagung di Indonesia pada tahun 2011-2015 adalah sebesar
48,88 ton/ha.

Pengembangan jagung manis berdaya hasil tinggi
melalui pemuliaan tanaman merupakan salah satu cara
untuk memperoleh jagung unggul yang diperlukan untuk
memenuhi permintaan. Informasi mengenai variabilitas
fenotipik diperlukan sebagai acuan pembuatan jagung
hibrida berdasarkan nilai variabilitas pada karakter
komponen hasil dari genotip jagung manis yang dapat
menjadi dasar seleksi untuk kemajuan penelitian jagung
manis hibrida selanjutnya, sehingga seleksi berjalan
efisien dan efektif. Informasi variabilitas fenotipik juga
sangat diperlukan dalam perkiraan heritabilitas yang
berfungsi untuk melihat seberapa besar suatu karakter
dapat diwariskan, serta merupakan tolok ukur prinsipil
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dalam pemuliaan tanaman jagung. Semakin tinggi hasil
heritabilitas dari karakter yang diseleksi, maka semakin
tinggi peningkatan karakter yang didapatkan setelah
seleksi. Perhitungan heritabilitas sesuatu sifat yang tinggi
mengindikasikan tingginya hubungan antara ragam
fenotipik dan ragam genetik (Sudarmadji, 2007).
Tanaman jagung merupakan tanaman dengan variasi
genetik yang sangat besar serta bisa membuat genotip
baru yang dapat menyesuaikan terhadap lingkungan yang
beragam (Sudjana, dkk., 1991). Hal tersebut karena
jagung merupakan tanaman yang menyerbuk silang.
Formasi genetik akan berbeda antara satu tanaman dengan
tanaman lain dalam suatu varietas pada tanaman yang
menyerbuk silang. Keragaman yang ada pada tanaman
jagung tersebut dapat dilihat dari variabilitas
fenotipiknya, variabilitas juga dapat digunakan untuk
melihat homozigositas dari jagung tersebut.

Saat ini Tim Pemuliaan Jagung Laboratorium
Pemuliaan Tanaman Universitas Padjadjaran memiliki
genotip jagung manis koleksi hasil persilangan single
cross, double cross, dan three way cross yang merupakan
calon jagung hibrida, yang terdiri dari galur MSR yang
merupakan hasil mutasi dari galur SR, galur SR,
persilangan galur P, serta persilangan antara galur MSR
dan SR dengan kultivar jagung manis hibrida Sweet boy;
Bonanza; Latanza; Talenta; dan Jambore. Sebagian besar
genotip jagung manis tersebut merupakan generasi S3 dan
masih  belum  diketahui  informasi  variabilitas
fenotipiknya. Penelitian tanaman jagung manis oleh Tim
Pemuliaan Jagung Laboratorium Pemuliaan Tanaman
Universitas Padjadjaran juga telah memperoleh galur-
galur yang sudah stabil seperti SR 4, SR 13, SR 14, SR
15, dan MSR 17.2.3, MSR 17.6.7, MSR 12.6.7, MSR
25.5.1 yang diantaranya memiliki fokus penelitian untuk
menghasilkan jagung yang memiliki daya hasil tinggi dan
hasil persilangannya diamati pada penelitian ini.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di lahan Sanggar
Penelitian Latihan dan Pengembangan Pertanian (SPLPP)
Fakultas Pertanian Universitas Padjadajaran, Kecamatan
Arjasari Kabupaten Bandung. Percobaan ini dilakukan
dari bulan Maret 2016 sampai bulan Agustus 2016.

Materi genetik yang diuji adalah jagung manis
baru koleksi Tim Pemuliaan Jagung Laboratorium
Pemuliaan Tanaman Universitas Padjadjaran, yang terdiri
dari 46 persilangan single cross galur P, 156 persilangan
three way cross galur P, 54 persilangan single cross
jagung manis baru, 35 persilangan three way cross jagung
manis baru, 160 persilangan double cross jagung manis
baru, selfing SR Bonanza, SR Jambore, SR Talenta, SR
Latanza, SR Sweet Boy

Alat-alat yang digunakan diantaranya peralatan
lapangan, satu unit computer dan software seperti Ms.
Word dan Ms. Exel sebagai alat untuk mengolah data.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode
rancangan percobaan tanpa tata ruang. Penanaman
dilakukan dalam plot-plot percobaan tanpa ulangan.
Setiap genotip jagung ditanam dalam satu baris dengan
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jarak tanam 75 cm x 20 cm dalam plot berukuran 1 x 3
m2. Setiap baris terdiri dari 15 lubang tanam dengan 2 biji
per lubang tanamnya. Karakter yang diamati diantaranya :

Tabel 1. Karakter komponen hasil yang diamati

Komponen Hasil

Karakter Prosedur Waktu
yang Satuan
diamati pengamatan pengamatan
Mengukur
panjang tongkol
Panjang om dari pangkal Setelah
tongkol sampai ujung panen
yang terdapat
bijinya
Diameter om Menghitung Setelah
tongkol diameter tongkol panen
Menghitung
f)lij.r;“(g; biii banyaknya biji Setelah
bJarFi)s y jagung dalam panen
satu baris
Menghitung
Jumlah banyaknya
baris per biji barisan biji Se;ﬁ(';h
tongkol jagung per P
tongkol

Setiap data pada suatu karakter dari masing-
masing genotip dihitung rata-rata varians (c%s) dan standar
deviasi (Sd +%). Kriteria penilaian luas atau sempitnya
variabilitas fenotipik adalah sebagai berikut :

1. Bila o?% >2 x Sd %/, maka variabilitas fenotipik
populasi adalah luas.

2. Bila o% <2 xSd % , maka variabilitas fenotipik
populasi adalah sempit.

Nilai varians yang diperoleh merupakan nilai
varians fenotipik dan pengukurannya berdasarkan rumus
berikut (Steel dan Torrie, 1993) :

(3]

o (n-1)

Keterangan :
o2 - varians fenotipik
f

Xi @ ukuran individu pada sampel ke-i dari suatu
anggota populasi
n :jumlah individu tanaman

Nilai Standar deviasi varians fenotipik (Sdgz)

dapat dihitung berdasarkan rumus yang dimodifikasi
menurut Anderson and Bancroft (1952) dikutip Ruswandi
(2005) sebagai berikut :

2 o;

, =

of n+1

Keterangan :
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Sd , : standar deviasi varians fenotipik
o2t varians fenotipik
n  :jumlah individu tanaman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabilitas  fenotipik merupakan parameter
penting dalam pengembangan suatu genotip. Variabilitas
fenotipik diperoleh dari nilai varians fenotip, nilai varians
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan dua kali nilai
standar deviasi. Nilai varians yang lebih kecil dari dua kali
nilai standar deviasi maka dinyatakan memiliki
variabilitas fenotipik yang sempit, sedangkan apabila
sebaliknya nilai varians lebih besar dari dua kali standar
deviasi maka dinyatakan memiliki variabilitas fenotipik
yang luas. Variabilitas fenotipik yang luas artinya masing-
masing individu di setiap populasi sangat bervariasi,
sedangkan jika variabilitas fenotipik sempit artinya
masing-masing individu di setiap populasi relatif
seragam. Variabilitas fenotipik yang luas merupakan
faktor penunjang dalam pembentukan tanaman jagung
unggul, karena proses seleksi akan menjadi efektif.
Variabilitas fenotipik yang diamati dalam penelitian ini
merupakan hasil selfing generasi ke 3 yang berasal dari
hasil persilangan dua genotip jagung manis (single cross),
tiga genotip jagung manis (three way cross), dan empat
genotip jagung manis (double cross), serta hasil selfing
dari populasi jagung SR dengan kultivar jagung manis
hibrida Sweet boy; Bonanza; Latanza; Talenta; dan
Jambore.

Penelitian mengenai variabilitas fenotipik pada
komponen hasil selain pada tanaman jagung juga telah
diteliti pada berberapa tanaman lain seperti cabai merah
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(Warid Ali Qosim, dkk), manggis (Warid Ali Qosim,
dkk), pepaya (T. Budiyanti), dan masih banyak lagi.
Berdasarkan pada beberapa hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa variabilitas fenotipik pada
komponen hasil umumnya memiliki nilai yang luas. Hasil
beberapa penelitian tersebut sejalan dengan hasil
penelitian ini yang memiliki variabilitas fenotipik pada
komponen hasil yang luas, seperti yang dapat dilihat pada
Tabel 2.

Analisis variabilitas fenotipik di antara genotip
pada karakter komponen hasil jagung manis yang diteliti
memiliki jumlah biji per baris, jumlah baris per tongkol,
diameter tongkol, dan panjang tongkol yang luas pada
semua populasi jagung baik itu hasil self derived
populations, single crossed derived populations, three
way crossed derived populations, dan double cross
derived populations (Tabel 2). Karakter komponen hasil
yang luas berarti genotip jagung manis tersebut masih
sangat beragam. Berdasar hal tersebut maka masih ada
peluang untuk perbaikan genotip jagung manis dan
menemukan genotip jagung manis yang memiliki daya
hasil tinggi apabila dilihat dari komponen hasilnya.
Karakter komponen hasil juga merupakan Kkarakter
kuantitatif yang dikendalikan oleh banyak gen dan sangat
dipengaruhi oleh lingkungan, hal ini juga yang menjadi
salah satu yang menyebabkan variabilitasnya tinggi.
Menurut Stansfield (1991) karakter — karakter kuantitatif
yang dipengaruhi banyak gen variabilitasnya lebih luas
dibandingkan karakter kualitatif yang dipengaruhi sedikit
gen. Genotip tanaman yang diteliti juga merupakan
tanaman generasi S3, menurut Fehr (1987) generasi S3
tergolong pada populasi bersegregasi. Populasi yang
bersegregasi umumnya masih memiliki keragaman yang

tinggi.

Tabel 2. Variabilitas Fenotipik pada Karakter Komponen Hasil

_ - SDP SCDP TWCDP DCDP
No  Kaaker ymgDamatl. — - o K 254 Ket o) 2x5d Ket o2 2x8d Kat
1 Jumlsh Bijiper Batis 13638 779 Luss 1208 022 Luss 518 007 Luss 592 007 Luzs
) Jumlsh Baisper Tongkel 3624 401 Lus 011 Lps 129 003 Luss 135 004 Luas
3 Diameter Tongkol 325 120 Luss 025 003 Luss 011 001 Luss 012 001 Luss
4  PamjmgTongkol 3926 418 Luss 001 Luss 132 003 Luss 149 004 Luas

Keterangan : SDP = Selfed derived populations, SCDP = Single crossed derived populations, TWCDP = Three way
crossed derived populations, DCDP = Double crossed derived populations.
Jika 62f > 2xSd = Luas, jika 62f < 2xSd = Sempit

Karakter panjang tongkol tanaman jagung manis
berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan memiliki
rata-rata 13,70 cm, dengan nilai rata-rata tertinggi 18,8 cm
dan nilai rata-rata terendah 8,875 cm. Karakter diameter
tongkol memiliki nilai rata-rata 3,92 cm dengan nilai rata-
rata tertinggi 4,97 cm dan nilai rata-rata terendah 1,9 cm.
Menurut Lopez et al. (1998), tongkol jagung yang pendek
cenderung memiliki diameter tongkol yang besar dan
jumlah baris per tongkol yang semakin banyak, begitupun
sebaliknya tongkol yang panjang memiliki diameter
tongkol yang kecil dan jumlah baris per tongkol yang
sedikit namun jumlah biji perbaris akan lebih banyak.

Variabilitas Fenotipik Komponen Hasil.....

Jumlah biji per baris memiliki nilai rata-rata 27,33,
dengan nilai rata-rata tertinggi 38,8 dan nilai rata-rata
terendah 15,6. Karakter jumlah baris per tongkol memiliki
nilai rata-rata 13,39, dengan nilai rata-rata tertinggi 16,67
dan nilai rata-rata terendah 8,33. Panjang tongkol dan
diameter tongkol merupakan kriteria penentu kualitas
jagung manis.

Karakter biji per baris terbanyak ada pada genotip
P7 x P4 x (3) dan M6SR 17.6.7 x SR 24 x Latanza,
sedangkan yang terendah ada pada genotip M6SR 17.6.7
X SR 24 x Sweet Boy. Karakter baris per tongkol yang
memiliki baris paling banyak ada pada genotip P7 x P6 x
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(7) dan jumlah baris paling sedikit ada pada genotip P5 x
(4). Genotip jagung manis yang memiliki diameter paling
besar yaitu genotip P7 x P4 x (3) dan M6SR 17.6.7 x SR
24 x Latanza, sedangkan yang memiliki diameter paling
kecil yaitu genotip M6SR 17.6.7 x SR 24 x Sweet Boy.
Genotip yang memiliki tongkol paling panjang dan paling
pendek secara berturut-turut yaitu genotip M6SR 17.2.3 x
SR 24 x Sweet Boy dan P5 x P4 x (1). Robi’in (2009)
menyatakan bahwa panjang tongkol dan diameter tongkol
pada tanaman jagung berhubungan kuat dengan rendemen
hasil suatu varietas. Apabila panjang tongkol suatu
varietas lebih panjang dari pada varietas lain maka
varietas tersebut memiliki  kemungkinan  untuk
mendapatkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan
varietas lain.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan
bahwa pada genotip jagung manis generasi S3 yang
diteliti memiliki variabilitas fenotipik antar genotip yang
luas pada komponen hasil yang diamati baik pada genotip
hasil selfed derived populations, single crossed derived
populations, three way crossed derived populations,
maupun double crossed derived population..
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